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LANDASAN TEORITIS

MASYARAKAT PEDESAAN

1. Pengertian Masyarakat Pedesaan

Dalam masyarakat modern, masyarakat sering
dibedakan antara masyarakat pedesaan (rural
comunity), dengan masyarakat perkotaan (urban
comunity). Akan tetapi perbedaan antara keduanya,
pada hakekatnya bersifat gradual.l

Dari perbedaan antara masyarakat kota (urban
comunity) dengan masyarakat desa (rural comunity)
sangat sulit, karena harus memperhatikan berbagai
macam aspek yang muncul untuk memberi batasan yang
jelas.

Desa. selama ini masih banyak dianalogikan
kepada suatu komunitas yang tradisional dan jauh dari
sentuhan kemajuan. Sedangkan kota, senantiasa
dianalogikan kepada suatu komunitas yanga maju dan
sudah berkenalan dengan kemajuan serta mengalami

pergerakan (perubahan) vang dinamis.

Soerjono Soekanto, si

Sosiologi Suatu Pengantar,
PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta. Cet.ke-23,1996,hal.16



"Adalah Prof. Drs. Bintarto mendefinisikan desa
sebagai unit-unit pemusatan penduduk vang
bercorak agraris dan terletak jauh dari kota.
Atau secara administratif, desa merupakan suatu
kesatuan administratif yvang dikenal dengan 2ke—
luhuran, sebab pimpinan desa adalah lurah”.

Definisi ini, menggunakan pendekatan struktur
kepemimpinan dan ekonomi yang ada di masyarakat
pedesaan. Dikatakan "bercorak agraris” karena
biasanya sistem perekonomian desa lebih banyak
ditopang dengan pertanian. Sedangkan struktur
kepemimpinan desa yang dikenal dengan lurah. adalah
konteks kepemimpinan desa sebelum digunakan pada
pimpinan di pedesaan. Sedangkan istilah lurah adalah
pimpinan pemerintahan desa di lingkungan kota madya.

V.C. Finch memberikan pengertian desa sebagai
berikut : "The village is principally a place of
residence and not primally a bussiness center. It 1is
composed chifly of farm dwellings and their
associated autbuildings”.8

Adapun definisi tentang desa yang lebih banyak
aspek vang ditinjau adalah definisi yang diberikan
oleh P.J.M. Nas, yaitu desa vyang dilihat dari

beberapa aspek, antara lain

2. Drs. Khairuddin H.. Pembansunan Masvarakat :
Liberty, Yogjakarta, Cet. I, 1992, hal. 3.

3. Drs. Sapari Imam Asy-ari, Sosiologi Kota dan
Desa, Usaha Nasioanal, Surabaya, Cet. I, 1993, hal.94.

4. Drs. Khairuddin H., Loc.Cit., hal. 3.
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Morfologi - Pemanfaatan tanah bersifat agraris

|

(disamping tanah yang tidak dipakai)

bangunan-bangunan yang terpencar.

Kreterium jumlah penduduk

Jumlah penduduk kecil dan kepadatan

rendah.

- Segi Hukum : Hukum tersendiri.

- Ekonomi : Cara hidup bercorak tanam (agraris)

- Bosial : Hubungan sosial tertentu ; pribadi,
tak banyak pilihan, pengkotaan

kurang, hubungan kekeluargaan lebih

penting, dan lain-lain.

Dari beberapa definisi tersebut, masyarakat
desa (rural comunity) merupakan suatu komunitas yang
berbeda di wilayah agraris dengan pekerjaan utama
penduduknya adalah bertani atau bercocok tanam,
tingkat kepadatan penduduk masih rendah dan sistem
kekerabatan masih mengedapankan kekeluargaan. Meski
demikian, untuk memahami kategorisasi masyarakat desa
dan kota perlu adanya tinjauan karakteristik.
Karakteristik ini bisa ditinjau dari segala aspek
kehidupan masyarakat pada umumnya, baik yang bersifat
fisik maupun non fisik (sosial). Karakteristik

tersebut bisa dilihat dalam tabel di bawah ini :5
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No| Unsur-unsur Untuk b & d & Kot a
Pembedaan
i|Mata Pencaharian Agraris-Homogen |Non agraris-

o N o

10

11

12

13

Ruang Kerja
Musim / cuaca
Keahlian/
Keterampilan

Rumah dan
Tempat Keria

Kepadatan Penduduk
Kontak Sosial

Stratifikasi Sosial
Lembaga-lembaga
Kontrol Sosial

Sifat Kelompok
Masyarakat

Mobilitas

Status Sosial

Lapangan Terbuka

Penting dan
Menentukan

Umum & Tersebar

Dekat

Tidak Padat
Frekuensi Kecil

Sederhana dan
Sedikit

Terbatas dan
Sederhana

Adat/Tradisi
Gotong Royong
Akrab
(Gemeinchaft)

Rendah

Stabil

Heterogen
Ruang Tertutup

Tidak Penting

Ada Spesialisasi

Berjauhan

Padat

Frekuensi Besar

Kompleks dan
Banyak

Banyak dan
Kompleks

Hukum/Peraturan
Tertulis

Gesellschaft

Tinggi

Tidak Stabil

2. Norma-Norma Sosial Yang Telah Ada Dalam Masyarakat

Pedesaan

Untuk melangsungkan interaksi dan sosialisasi
dalam masyarakat perlu adanya tata aturan yang
hubungan interaksi dan sosialisasi agar

mengatur

tidak terjadi hal-hal yang merusak hubungan

dengan
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masyarakat atau orang lain.

Tiap masyarakat mempunyai aturan-aturan
sendiri yvang mengikat warganya. Aturan—-aturan
tersebut berupa sistem penilaian yang -selalu
dikaitkan dengan status baik dan buruk seseorang.
Aturan-aturan (norma-norma) tersebut merupakan
perwujudan kongkrit dari nilai-nilai, pedoman Vyang
berisikan suatu keharusan, kebolehan dan suatu
larangan. Boleh juga norma-norma (aturan-aturan) itu
disebut standart atau skala vyang terdiri dari
berbagal kategori tingkah laku.®

Norma—-norma vang ada dalam masyarakat
mempunyai kekuatan pengikat yang berbeda-beda. Untuk
dapat membedakan kekuatan pengikat norma-norma
tersebut, secara sosiologis, norma-norma bisa dikenal
dengan adanya empat pengertian, yaitu
a. Cara (usage)

Cara (usages) ini menunjukkan pada suatu
bentuk perbuatan atau aktifitas. Norma ini
mempunyai kekuatan yang sangat lemah. Suatu
penyimpangan terhadapnya tidak akan mengakibatkan
hukuman yang berat. akan tetapi hanya mendapat

sekedar celaan dari individu lainnva.

6. Soleman B. Taneko, SH., Struktur Dan Proses -
20s] : j i ; Rajawali

Pers, Jakarta, Cet. II, 1993, hal. 686.

7. Soerjono Soekanto, Op. Cit., hal. 220
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Kebiasaan (folkways)

Kebiasaan (folkways) adalah suatu perbuatan
orang vang berulang-ulang dalam bentuk yang sama,
merupakan bukti bahwa orang tersebut banyak
menyukai hal itu. Sebagail contoh; kebiasaan
memberi hormat kepada orang lain yvang lebih tua.

Lebih lanjut, kebiasan (folkways) merupakan
suatu perilaku vang diakui dan diterima
masyarakat, sehingga kebiasaan pada akhirnya
menjadi moral atau tata aturan atau tata
kelakukan. Kekuatan pengikat norma model ini
(kebiasaan) lebih kuat dari cara.

Kelakuan (mores)

Tata Kelakuan (mores) merupakan kristalisasi
dari kebiasaan yang diterima dan diakui oleh
masyarakat. Tata kelakuan ini mencerminkan sifat-
sifat yang hidup dari kelompok manusia yang
dilaksanakan sebagai pengawas, secara sadar maupun
tidak sadar, oleh masyarakat terhadap
anggota-anggotanya. Tata kelakuan ini memgang
perana yang urgen dalam masyarakat, sebab tata
kelakuan ini memberikan batasan-batasan pada
perilaku individu, vang berfungsi sebagai
instrumen vang memerintahkan dan gekaligus
melarang seorang anggota masyvarakat melakukan

suatu perbuatan. Tata kelakuan Juga akan
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mengidentifikasikan individu dengan sekelompok,
dan komunitasnya. Hal ini Dbisa terjadi karena
tiap-tiap komunitas atau kelompok mempunyal tata
kelakuan sendiri-sendiri.

Disamping itu, tata kelakuan Jjuga berfungsi
untuk menjaga solidaritas antar anggota
masyarakat. Kekuatan solidaritas antara individu
dengan individu lain dalam suatu komunitas
memiliki daya perekat yang kuat . Kekuatan
mengikata tata kelakuan terhadap individu dalam
kelompok, lebih kuat daripada kebiasaan.
Masyarakat akan memberikan hukuman terhadap orang
yang melanggar dari kesepakatan tata kelakuan yvang
berlaku. Hukuman ini dimaksudkan agar orang
tersebut menyesuaikan dengan kesepakatan
masyarakat itu terhadap tata kelakuan (mores).
Adat Istiadat (costum)

Tata kelakuan vang kekal dan kuat

integrasinya dengan pola-pola perilaku masyarakat

pada akhirnya akan menjadi adat istiadat
(custom). Anggota masyarakat yang melanggar adat
istiadat, akan diberi sanksi vang sangat keras.
Biasanya orang yvang melanggar tersebut
dikeluarkan dari masyarakat.

Meruduk pada definisi dan macam-macam

tingkatan norma di atas, sedikit bisa dikemukakan



mesin industrialisasi tigsebut dengan menjadi
buruh atau sejenisnya’

Dampak lain adalah pola gaya hidup. dimana
pengunggulan bahan-bahan buatan pabrik modern
ketimbang bahan-bahan industri rumah tangga dan
_pertanian sederhana.4
| Lain dari itu, alat-alat pertanian vang
semula sangat sederhana, berupa cangkul dan bajak
yang mempergunakan tenaga kerbau. saat ini

pertanian telah dikelola alat pembajak modern yang

digerakkan mesin.

5. Keterkaitan Masyarakat Pedesaan dan Agama

Agama dan masyarakat tidak bisadilepaskan, hal
ini sebagai konsekuensi logis antara keterkaitan
agama dan individu. Walaupun individu itu menganut
berbagai nilai, gagasan dan orientasi vyang terpola.
Adanya keterkaitan agama dan individu, akan
menciptakan keterkaitan antara agama dan masyarakat.
Sebab masyarakat adalah perwujudan adanya Pproses

interaksi per individu dengan individu lainnya.

gan_pgnggngkan_agsigl_mu T1t1an'11ah1 Press, Cet.I, 1997

hal. 237.

47 George Junus Aditjondro, Dampak Industriall -
aaal_IgnhﬂdﬂB_Llngkungan dan Upava Wanga_ﬂaazﬂnakat_nalam

editor

Johanes Mardimin, Cet. I, 1994, hal.



"Agama menyajikan support psikologis dan
memberikan rasa percaya diri pada penganutnya
dalam menghadapi situasi kehidupan yang serba
tidak menentu. Agama memberi jawaban (solusi)
terhadap perggsalahan kehidupan manusia vang

meme luknya’ .

Namun, sebelum membahas lebih Jjauh
keterkaitan masyarakat pedesaan dan agama, adalah
suatu hal vang wajar untuk mendefinisikan agama.
Sekilas memang sederhana pertanyaan apakah definisi
agama itu ?. Akan tetapi bila dicermati lebih dalam,
apalagi bila dikaitkan dengan konteks sosial, teraga
sulit untuk mendefinisikan agama secara paten.

“Agama secara mendasar dan umum, dapat
didefinisikan secara sperangkat aturan dan
peraturan yang mengatur hubungan manusia
dengan dunia ghaib, khususnya dengan tuhannya,
mengatur Egbungan manusia dengan ling-
kungannya'.

Edward B Taylor mendefinisikan agama sebagail
“Belief in spiritual being“.5

Agama Juga merupakan seperangkat kegiatan
manusia vang diorganisir di sekitar sesuatu yang
dianggap sakral yang menimbulkan lembaga sosial vang
mengharap persoalan kepercayaan, ritual, kode etik

dan organisasi sosial.

48. p. H. Djamari, Op-Cit, hal. 68

49. Suparlan,Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi

Sosiologi. Roland Robertson, Ed, (terjemahan ; Drs. Achmad
Fendyani Saifudin, MA.), PT. Raja Grafindo Persada, Cet e i

1993, hal. 5.
50.
81

Drs. H. Djamari, Op-Cit, hal. 13
Ibid, hal. 19



Dari definisi-definisi di atas bisa diambil
suatu kesimpulan bahwa agama merupakan suatu sistem
yang mengatur hubungan manusia dengan sesuatu Vvyang
transenden dan sesuatu vang profan (sesama manusia).
Dalam Islam agama dibedakan menjadi dua agama yaitu
agama Samawi dan agama Ardhi. Agama Samawil adalah
agama yang diturunkan atau berasal dari langit.
Sedangkan agama Ardhi adalah agama yang merupakan

- produk pemikiran manusia. Agama Ardhi ini lebih dekat

dengan kebudayvaan.

"Adapun cara orang mempersepsi Tuhan dipenga-
ruhi oleh pensgalamannya dan di dalam masyara-
kat pedesaan, strulkttur kekuasaan Tuhan
mempunyai hubungan erat dengan hakekat
pengaturan sosial 5Qan orang-orang vang
terlibat didalamnyva”™.

Dengan demikian. persepsi manusia terhadap
Tuhannya akan berbeda-beda antara satu orang dengan
orang lainnya. Karena latar belakang seseorang akan
berbeda-beda. Dengan kata lain, pluralitas akan
selalu ada eksistensi.

Masyarakat sebagal suatu sistem sosial,
haruslah mempunyai sistem pranata sosial dan norma-
norma sosial sebagai salah satu komponen vang tidak

tefpisahkan, demikian pula tentang agama. Agama Jjuga

52. Ipid, hal. 78



mempunyai fungsi vang sulit dilepaskan dalam mengatur

tata aturan masyarakat. Agama dan masyarakat adalah

merupakan suatu organisme sosial yang merupakan suatu
keutuhan karena terdapat hubungan-hubungan permanen
antara satu dengan lainnya.53

Untuk melihat lebih jauh tentang keterkaitan
agama, mungkin bisa kita lihat dari fungsi agama atau
kontribusi agama dalam masyarakat, karena masyarakat
membutuhkan referensi trsendental. sesuatu vang
berada di luar dunia empirik. Kebutuhan 1itu sebagail
konsekuensi dari tiga karakteristik eksistensi

manusia, vaitu :54

- Eksistensi manusia ditandai oleh rasa ketidak
pastian dalam menghadapi alam.

- Kemampuan manusia untuk mengendalikan alam 3angat
terbatas, sehingga timbul konflik antara keinginan
dan ketidak berdayaan.

- Manusia makhluk =sosial dengan segala alokasi ke-
langkaan fasilitas, vang menyebabkan perbedaan

distribusi barang nilai dan norma hidup.

53. Syamsuddin Abdullah. Agama Dan Masvarkat Pen-—

dﬁkﬁian_ﬁzﬁiﬂnglmﬁEﬁma Logos Wacana Ilmu, Cet. I, 1997,

94 Dr. Djamari, Op-Cit, hal. B4

<



Agama mempunvail pengaruh socaeial vang positif
dan menguntungkn terhadap masyarakat. Migalnya pada
tingkat individu agama memberikan makna dalam
kehidupan, memberikan makna sakral pada suatu sistem
nilai moralitas tertentu. memberikan identitas dan
rasa keanggotaan dalam anatu kelompok keagamaan.
Secara sederhana. agama menyajikan berbagai
macam fungsi, antara lain :55
a. Memberikan wawasan dunia yang mengurangi kebingu-
ngan dan berusaha menafsirkan makna ketidak
adilan, penderitaan dan kematian.

b. Membentuk dasar-dasar kosmik bagi nilai dan sistem
moralitas persoalan maupun sosial.

¢c. Merupakan sumber identitas rasa keanggotaan pada

suatu kelompok agama tertentu dan sebagainya.

B. PENDIDIKAN ISLAM
1. Pengertian Pendidikan Islam
Mengenai pegertian Pendidikan Islam, menurut
pendapat beberapa ahli, antara lain
a. Menurut Dra. Zuhairini, dkk

"Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan
- kepada pembentukan kepribadian anak vyang sesual
dengan ajaran Islam atau suatu upava dengan ajaran
Islam, memikir, memgguskan dan berbuat berdasarkan

nilai-nilai Islam”.

55. Ipid, hal. 113

56. Dra. Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam
Bumi Aksara, Jakarta, Cet. II, 1995, hal. 152.




b. Menurut Tim Dosen IAIN Malang

“Pendidikan Islam adalah proses pembimbingan, pem-
belajaran atau pelatihagT agar manusia menjadi
muslim atau orang Islam”.

c. Menurut DR. Zakivah Darajat

“Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian
muslim. Perubahan sikap dan tingkah laku sesuai
dengan petunjuk ajaran Islam. Untuk itu perlu
adanya usaha. kegiatan58cara. alat dan lingkungan
hidup yvang menunjang’.

d. Menurut Dr. Ahmad Tafsir
“Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan
kepada seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesual ajaran Islam. Bila singkat

Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap
seseoranggagar ja menjadi muslim yang semaksimal

mungkin.

Dari pengertian yang telah dipaparkan oleh

para ahli diatas, penulis mencoba menawarkan suatu
bentuk rumusan pendidikan Islam sebagal rekonstruksi
terhadap pengertian-pengertian diatas. Adapun
pengertian Pendidikan Islam adalah usaha secara

sistematis dan pragmatis yang membimbing serta

57. ppa. Zuhairini. dkk. Filsafat Pendidikan -

Islam (Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan Islam). Karya
Abditama, Surabaya, Cet. I, 1996, hal. 6

B pp. Zakiyah Darajat. Ilmu Pendidikan Islam,

Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal. 28

59. Dr. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam-

Perspektif Islam, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 1992



membantu anak didik agar kelak mereka setelah gselesal
pendidikannya dapat memahami . menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadikannya
sebagal way of life (pandangan hidup) bagi dirinya
dan lingkungannya. Dengan demikian Pendidikan Islam
bukan memberikan pengetahuan saja, akan tetapi lebih
penting ialah bagaimana anak didik itu dituntut untuk

mengamalkan ajaran Islam itu sendiri.

2. Tujuan Pendidikan Islam
Dengan berorientasi pada tujuan, maka dapat
diketahui, bahwa tujuan dapat berfungsi sebagai
standart untuk mengakhiri usaha, serta mengarahkan
usaha vang dilalui dan merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lain. Di esamping 1itu tujuan
dapat membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat
terfokus pada apa vang dicita-citakan dan vang
terpenting lagi dapat memberi penilaian pada usaha-
usahanya.
Adapun rumusan tujuan Pendidikan Islam menurut
beberapa pendapat para ahli adalah sebagai berikut
a. Menurut Drs. Ahmad D. Marimba
Tujuan akhir Pendidikan Islam adalah terbentuknya
pribadi muslim.60 Kepribadian muslim maksudnya

80. pps. H. Abu Ahmadi dan Dra. Nur Uhbiyati,Ilmu
Pendidikan., Rineka Cipta, Jakarta, Cet. I, hal. 115



kepribadian vang seluruh aspekﬂaspeknva yakni
baik tingkah laku luar kegiatan Jiwanya, maupun
filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan
:pengabdian kepada Tuhan, penyerahan diri

kepada-Nya.
b. Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi

Tujuan pokok dana terutama dari Pendidikan Islam

-

adalah mendidik budi pekertil dan pendidikan jiwa?

62

c. Dalam bukunya Prof. H.M. Arifin, M.Ed.

- Rumusan yang ditetapkan dalam kongres sedunia

tentansg

Pendidikan Islam sebagai berikut :
wEducation sould aim at the balanced growth of

total personality of man trough the training oOf
mans spirit, intelect the rational self, feeling
and bodily sense. Education should therefore
cater for the growth of man in all its aspects,

spirttual, intelectual, tmaginative, physical,
scientific, linguistic, both individually and
collectivelly, and motive all these aspects

toward go odness and attinment of perfection.
The complete submiston to Allah on the level of
individual, the community and humanity at large”
Rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan
Islam mempunyai tujuan yang luas dalam, seluas
dan sedalam kebutuhan manusia sebagal mahluk
individual dan sebagai makhluk sosial vang

61. M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pen-
didikan Islam. Bulan Bintang, Jakarta, Cet. I, 1970.

62. prof. H. M. Arifin, M. Ed, Ilmu Pendidikan
Islam, Bumi Aksara, Jakarta, Cet. 11, 1993, hal. 40.
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menghamba kepada khalianva yang didiwai oleh
nilai-nilai ajaran agamanya. Sebagai hamba Allah
vang berserah diri kepada khalignya, 1la adalah
hambanya vang berilmu pengetahuan dan beriman
secara bulat, sesuai kehendak penciptanya untuk
merealisasikan cita-cita vang terkandung dalam

kalimat ajaran Allah

a@@a&@vﬁ\wqﬂ@@w

("9 4 :6\‘%:»4’

Artinya

“Sesungguhnya sholatku dan ibadahku dan hidupku
serta matiku hanya untuk A%%ah. pendidik
sekalian alam”. (Al-An"am : 162)7

- Rumusan vang lain adalah hazgil keputusan seminar
pendidikan islam se-Indonesia tanggal 7 sampaa
dengan 11 mei 1960, di Cipayung Bogor. -
Merumuskan tujuan Pendidikan I=slam adalah
“Menanamkan tagwa dan ahlak serta menegakkan
kebenaran dalam rangka membentuk manusia vang
berpribadi dan berbudi luhur menurut aJjaran

Islam’.

- Ada rumusan lain tentang tujuan Pendidikan Islam
oleh Prof.Dr. Omar Mohammad Al-Tcumy Al-Syvaibani

sebagai berikut

»perubahan yang diinginl yang diusahakan dalam
proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk
mencapcinya, batk pada tingkah laku individu
dart kehidupan pribadinya atau kehidupan

masyarakat serta pada alam sekitar dimana
individu ttu hidup atau pada proses pendidikan
ltu sendiri dan proses pengajaran sebagat

kegiatan asasti dan sebagal propinst diantara
pofestiasasi dalam masyarakatl”.

Depag RI, Op-Cit. hal. 216

64. prof. H.M. Arifin. M.Ed. Op-Cit. hal 41



Dari beberapa pendapat tentang tujuan
Pendidikan Islam yang telah dipaparkan oleha para
ahli diatas, maka penulis mencoba menawarkan suatu
bentuk rumusan tetang tujuan Pendidikan Islam sebagai
rekonstruksi dari beberapa pendapat diatas. Adapun
tujuan Pendidikan Islam sebagal rekonstruksi dari
beberapa pendapat diatas. Adapun tujuan Pendidikan
Islam menurut hemat penulis adalah membentuk muslim
yang berahlag mulia pada peritah-Nya. men.jauhi

larangan-Nya untuk mencapail kebahagiaan di dunia dan

di akhirat.

3. Aktualitas Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Akhlaq
Iglam adalah agama universal. Demikian pula
terutusnya Rosulullah Muhammad SAW adalah

diperuntukkan bhagi alam semesta. Firman Allah SWT

=
SL @&‘)MMQEM‘VJ

Artinya
"Dan Kami tidak akan mengutus engkau (Muhammad)

kecuali sebagai rahamategagi alam semesta’.
(QS. Al-Anbivaa” : 107)

Sebagai konsekuensi dari ayat tersebut,
manusia yang notabenenya adalah pengikut Rosul harus

mampu mengimplementasikan dan sekaligus menginterna-

Departemen Agama RI., Op-Cit, hal. 508



lisasikan “Ralunatal 1il  Alamin” dalam keterkaitan
manusia sebagai sosial, dengan menve imbangkan »Hab Lumn
minallah” dan "Hablum Minannas”, serta tidak boleh
membiarkan salah satunva menjadi korban akibat
egoisme manusia terhadap salah satu dari keduanya.
Aktualitas nilai vertikal harus ditunjang
dengan iman, dan aktualisasi nilai horizontal harus
ditundang dengan taat nilai akhlak sebagal
maﬁifestasi dari komitmen keimanan seseorang bekal

untuk mengatur dan memenuhi kebutuhan hidupnya.

Secara implisit hal ini telah difirmankan oleh Allah

SWT :
- o i
20 QONP P Do\ AN o
OV AR
Artinva

"Nisacaya Allah akan meninggikan orang-orang Vang
beriman diantara kamu dan orang-orang vang berilgg
pengetahuan beberapa derajat' . (QS. Al-Mujadalah:11)

Penempatan kata iman dan diikuti sesudahnya
dengan kata ilmu adalah iman sebagai pengendali ilmu
bukan sebaliknya. Dengan kata lain posisi iman
dijadikan pemimpin ilmu pengetahuan. Kalau menyimak
fenomena saat ini, hal itu merupakan peringatan dari
Allah SWT., agar manusia Vvang mempunyai keahliah

tertentu, terutama dalam bidang tehnologi. supava

Ibid, hal. 910



manusia tidak lepas kendali dan mempergunakan
keahlian itu ke dalam aktifitas-aktifitas yang
merusak.

Dalam diskursus. pendidikan Islam makna ayat
di atas bisa dijabarkan melalui proses penanaman
nilai-nilai tauhid sebelum pemberian ilmu
pengetahuan. sebagaimana vang pernah dilakukan oleh
Lugman Al-Hakim, di saat memberi nasehat kepada

putranya.

Firman Allah SWT dalam surat Al-Lugman ayat 13

(v'=aﬂék)><?¥aa<§2&>3%;3¢Nf)\4{3ﬁ<x£%nﬁﬁﬁﬁé;b+f

Artinya :

"Hai anakku, Jjanganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adaéah
benar-benar kedhaliman vang besar'".(QS. Lugman:13)

Berangkat dari ayat diatas, penanaman tauhid
dimulai sejak usia dini, demikian pula dengan
penanaman nilai etika moral. Begitu pentingnya nilai
etika dalam konteks sosial, sehingga Fazlur Rahman

berkata :b8

87. Ipid, hal. 654

68. Dr. Ahmad Syafi“i Ma“arif , Membumikan Islam.
Yogyvakarta, Pustaka Pelajar, Cet.II, 1985, hal. 64.



AR
<3

"Bahwa tujuan aentral Al-Qur an adalah menciptakan
sebuah tata sosial vang mantap dan hidup di muka
bumi. yvang adil dan diazaskan dalam etika".

Dalam aktualisasi nilai-nilai moral,
pendidikan islam menghendaki dari setiap guru supaya
dalam pelajaran mengihtiyvarkan cara-cara vang
bermanfaat untuk pembentukan adat istiadat vang baik.
pendidikan ahlaaq, kebangunan hati nuraninyva,
ménguatkan kemauan bekerja, mendidik panca inderanya,
mengarahkan pembawaan-pembawaan di waktu kecilnya ke
jalan yang lurus dan nembiasakannya berbuat amal baik
dan menghindari setiap kejahatan.ag

Pembentukan vang utama ialah di waktu kecil,
maka apabila seorang anak dibiarkan melakukan sesuatu
(yang kurang baik), dan kemudian telah menjadi
kebiasaannyva, maka akan sukarlah meluruskannya.

Dalam Pendidikan Islam, aktualisasi nilai-
nilai etika, bisa dicermati pada tujuan Pendidikan
Islam itu sendiri. Jiwa dari pendidikan Islam adalah
pendidikan moral dan ahlag. Ahli-ahli prendidikan
Islam sependapat bahwa tujuan akhir dari pendidikan
adalah tujuan-tujuan moralitas dalam arti kata vyang

sebenarnyva. Hal ini tidak berarti mengurangi

89. \. Athiya Al-Abrasyi. Op-Cit. hal. 105

~70. 1pid, hal. 108



perhatian kepada pendidikan jasmani atau pendidikan

akal, tapi berarti memperhatikan masalah-masalah

pendidikan moral ini seperti juga pendidikan Jasmani,

akal dan ilmu.71

Kalau kita cermati lintasan historis,
pendidikan vang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. dan
para sahabat pada zaman permulaan Islam. Pendidikan
Qalbiyah untuk mempertadam daya rasa melaluil ibadah.
dan prendidikan aqliyah. melalui penalaran, tetap

merupakan suatu kesatuan, bahkan sesudah zaman Nabi

dan zaman sahabat.72

Lalu bagaimana tolak ukur tata nilai moral
dari sudut pandang Islam dan sistem nilal moral dari
sudut pahdang Islam dan sistem nilai Islami 1ialah
kesempurnaan yang muncul dalam Jjiwa manusia dan vang
mengantarkannva kepada penyvembahan kepada Allah,

mendekat kepada-Nya. dan mendapatkan keridlaan-Nya.

"Tentu saja., kesempurnaan ini harus dicapai sebagai
hasil dari perbuatan bebas manusia sendiri, agar
kesempurnaan ini bisa dipandang memiliki nilai moral
dan orang vang mempunyainya berarti mencapai k;@Ul—
yaan vang sebenarnya dan kehormatan yvang nyata’.

Dari diskripsi di atas. bisa dikatakan kalau

antara Islam dan pendidikan Islam adalah suatu

Ibid, hal. 104

70
2. Prof. Dr. Harun Nasution, Islam Rasional;: Ga-
gagan dan Pemikiran. Mizan. Cet. I, 1995, hal. 39

73. Muhammad Tazi Misbah, Monoteisme (Tauhid se-

Nilai dan Agidah Islam), Lentera, Jakarta,
Cet. I, 1996. hal. 117.




rangkaian pranata sosial vang terkait dengan
eksistensi manusia. Pendidikan Islam sebagal satu
pranata sosial Jjuga sangat terikat dengan pandangan
Islam tentang hakekat keberadaan (eksistensi)
manusia. Oleh karena itu pendidikan islam Jjuga
berupaya untuk menumbuhkan pemahaman dan kesadaran
bahwa manusia itu sama dihadapan Allah, pembedanya
adalah kadar ketagwaan sebagai bentuk perbedaan

syarat 1»%:u.=_a.l'1t:atif.?'q

4. Pendidikan Islam dan Sosial

Pada hakekatnya pendidikan mempunyai Jangkauan
makna vang sangat luas.?5 Pendidikan merupakan suatu
yang mulia bagi segala Jjenis manusia. Pendidikan
meningkatkan kualitas manusia sehingga mampu memberi
manfaat kepada lainnva.

Dengan adanya pendidikan, manusia senantiasa
diajak berfikir dan meneliti rahasia yang ada di alam
ini. Bila dikaitkan dengan Islam, maka pendidikan itu
harus mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam rea-
litas keseharian, agar ia menjadi mukmin yvang ideal.

74. A Syafi’i Ma'arif dkk, '
Indonesia. Tiara Wacana, Yogvakarta, Cet. I, 1991, hal.32

75. pr. M. Quraish Shihab. Kisah dan Hikmah Kehi-
dupan. Mizan, Cet. V, 19395, hal. 272

78.0p Ir. H. AM. Syaefuddin, Fenomena Kemasva-

rakatan :Refleksi Cendikiawan Muslim. Dinamika, Yogyvakarta,
19986. hal 153.




"Sedangkan makna sosial, secara ensilopedis
berarti segala sesuatu Vvang berkaitan dengan
masyvarakat atau secara abstraksis berarti
masalah-masalah masyarakat vang menyangkut
berbagai fenomena hidup dan kehidupan kolektif,
baik dipandang d@gi sigi mikro individual maupun
makro kolektif".

Islam adalah agama Vyang mengatur dua jalur
hubungan vang harus ditempuh oleh manusia. Jalur
pertama mengharuskan manusia melakukan ibadah kepada
Allah, dan ini telah difirmankan oleh Allah sebagai

berikut

(87 : DV d—:)WS’};*”f) c‘:‘)\«_)-‘b" %9

Artinya

"Tidak akan aku ciptakan Jin dan manygia kecuali
untuk beribadah”. (QG5. Adz-Dzariyaat:56)

Dalam ayat ini Jelas gekali menempatkan
manusia pada posisi hamba, vang wajib untuk
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT.

Sedangkan Jjalur kedua, terumuskan dalam bentuk
muamalah dan mu asyarah. Bagi Islam bentuk disiplin
sosial adalah kesadaran manghayati dan melakukan hak
dan kewajiban bagi para pemeluknya, baik dalam sikap.

perilaku, perkataan, perbuatan maupun perkiraan.

77. gkH. MA. Sahal Mazhfudh . Nuansa Fiah Sosial,
LKIS. Cet. I, 1994, hal. 257

7
8. Depag RI, Op-Cit, hal. 862

79. Hairus Salim HS. Op-Cit, hal. 260



"Setiap masyarakat memiliki ciri khas dan
pandangan hidup., mereka melangkah berdasarkan
kesadaran tentang hal tersebutb. Suasana
kemasyarakatan dengan gistem nilai vang
dianutnya, mempengaruhi sikap dan cara pandang
masyarakat itu. Jika sistem nilai atau pandangan
mereka terbatas pada “kini” dan ''disini” maka
upaya dan ambisinyagomenjadi terbatas pada "kini"

dan "disini” pula’.

Kekinian dan kedisinian menjadikan ia rutin dan
berulang-ulang. sehingga masa depan mereka tidak
lain kecuali reputasi masa kini mereka. Konteks '

ini akan menghasilkan kemandekan, disamping
menjadi orang-orang yang memiliki pengaruh dan
kekuasaan bertingik sewenang-wenang demi

mempertahankannya“.

Namun kalau kita cermati dari konteks Islam,
sistem kehidupan tidak berlaku sementara, lokal, atau
hanya berlaku pada generasi tertentu, akan tetapi
merupakan sistem universal, konstan. Sistem ini
bertujuan untuk mengekalkan kehidupan ini supaya
berbaur dan menyatu dengan ridho Allah SWT, Jjuga agar
kehidupannya senantiasa dihiasi dengan nilai-nilai
yang tinggi, nilai vang telah diberikan Allah kepada
manusia, karena mereka hanva mengabdi kepada Allah
dan menghindari pengabdian dari pada selain-Nyva.

Dengan demikian. nilai vang mengarahkan segala

aktifitasnya, dhohir maupun hatin, dan kepada-Nya

80. . M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur’an:Taf=
ain_Mﬂudhu;i_ﬁﬁﬂa_Eglbagai Persoalan Ummat, Mizan, Cet., I
1996, hal. 320-321

81. b, M. Quraish Shihab, Membumiken Al-Qur’an-
fungsi dan’i Atas Pelbagai Persoalan Ummat, Mizan, Cet. I,
1996, hal. 320-321




bermuara seluruh gerak langkah dan detak Jantung

komunitas sosial adalah merupakan formulasi dan
reflekei serta aplikasi dari nilai-nilai Islam secara

universal dan permanen.
Kaitannya dengan pendidikan Islam, maka tugas

utama pendidik islam adalh memberikan bimbingan
muatan-muatan nilai-nilai Islam pada anak didiknya,
yang pada akhirnya harus mampu berkiprah pada konteks
sogial vang saat ini tengah berlangsung, bahkan
diharapkan mampu untulk mengadakan perubahan-
perubahan sosial vyang mengarah pada nilai-nilai
kultur Islam.

Pendidikan ke arah 1itu sebenarnya., Secara
implisit masuk dalam pendidikan Islam. Karena
pendidikan Islam seutuhnya vang menyangut iman (aspek
aqidah), Islam (aspek Syari’ah) dan aspek Thsan
(aspek ahlak, etika dan tasawwuf) akan berarti
melibatkan semua aspek rohhani dan Jasmani bagi
kehidupan manusia, sebagail makhlug individu maupun

makhluk sosial.a:3

C. PERSEPSI MASYARAKAT PEDESAAN TENTANG PENDIDIKAN ISLAM
Pandangan masyarakat pedesaan masih diwarnai oleh

kesederhanaan pola pikir dan realitas yang mereka jumpai

dan temui. Masyarakat desa vang mayoritas kaum petani

83. g H.M. Sahal Mahfudh. Op-Cit, hal. 261



menganggap bahwa pendidikan sama sekali tidak ada

kaitannya dengan aktivitae schari-hari mereka sebagal

petani.84

Hal ini karena hidup secara pas-pasan dan tidak
berkecukupan benar di mana batas-batas lahan yang tidak
karuan. Sistem bagi ha=sil dan hak garap cenderung
untuk sampai belakangan ini, menjamin subsistensi
minimal bagi warga-warganva. meskipun hal 1itu berarti

tingkat kesejahteraan vang semakin menurun bagi semua

orang.

Dari diskripsi itu biasa dikemukakan. bahwa
kebanvakan para petani lebih mementingkan upava
pemenuhan hidup dlam artian mereka lebih banyak
memikirkan hal-hal yanz praktis. Sehingga konsep-konsep
logisnya pendidikan dipandang sebagal suatu hal vyang
tidak begitu penting.

Namun demikian pendidikan bisa merubah status
seseorang, terutama pendidikan vang berkaitan dengan
pendidikan tata nilail ahlak. Mayoritas masyarkat
pedesaan memandang pendidikan Islam sebagai sesuatu
upaya penanaman tata nilai neormatif vang aplikatif,
maksudnya keberhasilan suatu pendidikan diukur dari

tatanan kepribadian vyang luhur setelah dia menerima

pelajaran.

84. Drs. Khairuddin H.. Op-Cit hal. 109

85. James C. Scott. Moral Ekonomi Petani : Pergo-
lakan Subistensi di Asia Tenggara. (terjemah: Hasan Basar),
LP3ES. Jakartal, Cet I. 1981, hal. 65.




Pendidikan Islam vang lebih mementingkan aspek
nilai-nilai keimanan yvang direfleksikan melalui tatanan
etika masih bagitu kental dengan kehidupan masyarakat
pedesaan. Hal ini bisa dimengerti karena pada masyarakat
pedesaan aktualisasi ajaran agama berbentuk perbaikan
Akhlak, ketentuan wajib dan perilaku positif selalu
marak terjadi sehari-hari. Malah ada beberapa desa di
Indonesia vang menjadikan norma agama sebagai rujukan
adat istiadat. Sehingg= desa tersebut lebih menonjol
budaya agamisnya dari budava-budya lainnva. :

Mentalitas petani menilai tinggi konsep sama rata
sama rasa, Dalam rangka ide ini ada suatu konsep
penting, ialah bahwa di dunia manusia itu pada
hakekatnya tidak berdiri sendiri, terutama dari kaum
kerabatnya dalam masa kesusahan. Konsep ini memberi
suatu landasan vang kokoh bagi rasa keamanan hidup
kepadanya. Sebaliknya, konsep sama rata sama rasa Juga
memberi beberapa kewadiban kepadanya, yaitu kewajiban
untuk terus menerus memperhatikan keperluan-keperluan
sesamanya. Namun pada saat ini kebanvakan desa-desa di
Indonesia mengalami transformasi gosial vang
mengakibatkan terdadinva pergeseran sosial di semua

bidang. Kondisi ini menciptakan tatanan baru vang

mencoba untuk menggeser ketertinggalan. Proses ini

86. Zubaidi Habibullah As ari. Op-Cit. hal. 94



banyak mengakibatkan hilangnya hidup vyang kolektif
(komunal) sehingga mentalitas konsep Sama rata sama rasa

. . 87
hilang karena adanya arus transformasi.

Akibat dari transformasi sosial adalah makin
menajamnya gava hidup vang kompetitif. Pada masyarakat
pedesaan, pola hidup ini 1lebih banyak menimpa kaum
pemudanya. Banvak dari mereka vang pergi keluar untuk
mencari mata pencaharian.

Lalu bagaimana dengan kondisi sosio-religius
'dengan adanya transformasi sosial. Sebenarnya kondisi
keagamaan masyarakat desat tergantung pada kekuatan
mental. Kekerabatan dan paternalistik, kekuatan mental
berhubungan dengan komitmen terhadap aturan-aturan aama.
Kekerébatan bisa dijadikan modal memupuk ukhuwah
islamiyah. Sedangkan budaya paternalistik vang
sentralnyva berada ditangan orang tﬁa dan tokoh
masyarakat merupakan kekuatan tersendiri dalam merubah
masyarakat. Selama ketiga kekuatan tersendiri dalam
merubah kondisi keagamaan masyarakat desa tidak akan
mengalami pergeseran, demikian pula terhadap kaum

mudanya.88

Dari diskripsi tersebut. pendidikan Islam dalam
pandangan masyarakat pedesaan masih dikaitkan dengan

upaya-upaya norma-norma etika moral secara praktis.

87. Koentjoroningrat, QOp=Cit. hal. 41

88. . baidi Habibullah Ay ari, Op=Cit. hal. 95-96



